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Abstrak
 

Latar Belakang: Penilaian ketergantungan nikotin dapat memengaruhi tatalaksana. Penelitian ini bertujuan

untuk mendapatkan instrumen untuk menilai ketergantungan nikotin seseorang secara objektif dan terukur,

yaitu instrumen CDS-12 versi Bahasa Indonesia dan melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen

tersebut.

Metode: Penelitian potong lintang pada subjek perokok di Unit Rawat Jalan Paru Rumah Sakit Cipto

Mangunkusumo pada Juli hingga Desember 2018 (N=120, usia 18 hingga 59 tahun) dengan sampling

konsekutif dan sampling sistematik untuk tes ulang (N=20), melakukan penerjemahan yang disesuaikan

dengan budaya Indonesia, penerjemahan balik, uji validitas isi, konstruksi dan reliabilitas test-retest

instrumen CDS-12 versi Bahasa Indonesia.

Hasil: Uji validitas isi memperoleh hasil I-CVI sebesar 0.96, S-CVI sebesar 0.916 dan CVR setiap butir

bernilai 1, kecuali butir kedelapan yang bernilai 0.3. Hasil Exploratory Factor Analysis mengekstraksi dua

faktor dan jumlah kumulatif persentase varians 65.614% dengan susunan muatan yang berbeda dari

konstruksi aslinya. Hasil Confirmatory Factor Analysis tidak mengonfirmasi model tersebut sehingga

diperlukan modifikasi. Model akhir yang dimodifikasi memiliki dua faktor yang masing-masing terdiri dari

delapan butir dan dua butir yang memiliki nama faktor baru dengan Chi-Square 0.014, RMSEA 0.076, GFI

0.934, dan CFI 0.977. Hasil koefisien Cronbach's alpha sebesar 0.916 dan 0.913 untuk model yang baru,

serta ICC test-retest sebesar 0.931 dan 0.914 untuk model yang baru.

Diskusi: Belum ada instrumen pembanding ketergantungan nikotin di Indonesia, hasil validitas konstruksi

yang perlu dimodifikasi.

Simpulan. CDS-12 versi Bahasa Indonesia layak digunakan karena memiliki nilai psikometrik yang sahih

dan andal dengan memerhatikan pertimbangan terkait validitas konstruksinya.

......Background: Assessment of nicotine dependence will have impact on it's treatment This study aims to

obtain an instrument to assess nicotine dependence objectively and measurably, CDS-12 Indonesian version

and to evaluate the validity and reliability of the instrument.

Methods: This is a cross-sectional study on smokers subject, conducted in the Lung Clinic of Cipto

Mangunkusumo Hospital from July to Desember 2018. Subjects were recruited through consecutive

sampling (N = 120, aged 18-59 years old). The instrument was translated, adapted to Indonesian culture, and

back-translated. Content validity and test-retest reliability (N = 20 using systematic sampling) of CDS-12

Bahasa Indonesia version were evaluated.

Results: I-CVI is 0.96, S-CVI is 0.916 and CVR for each butir is 1, except 0.3 for butir 8. Exploratory

Factor Analysis extract two factors and explains 65.614% of variance with different factor loading

configuration from that of the original construct. Confirmatory Factor Analysis with last modified model

given two factors with new name consists eight and two items each, with two items removed. New model

given Chi-Square 0.014, Root Mean Square Error of Approximation 0.076, Goodness Fit Index 0.934 and
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Comparative Fit Index 0.977. For reliability, Cronbach's alpha is 0.916 and 0.913 for the new model along

with ICC 0.931 and 0.914 for the new model.

Discussion: Currently there is no other instrument assessing nicotine dependence in Indonesia and the result

of modified construction validity.

Conclusion: The CDS-12 Indonesian version is acceptable for use to measure nicotine dependence with

good psychometric properties which reliable and valid by considering certain reasoning regarding its

construct validity.


